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Abstract 

This study aimed to examine the effect of firm size, leverage, and profitability on firm value in 

the construction sub sector listed in Indonesia Stock Exchange (IDX). The population in this 

study were 63 companies. The sampling technique was carried out using non-probability 

sampling technique with a purposive sampling method with sample data obtained in this study 

as many as 45. The research data was processed using SPSS software with data analysis 

techniques performed using multiple regression techniques analysis. The results showed that 

firm size had a significant negative effect while the independent variable leverage and 

profitability had a significant positive effect on firm value. While simultaneously all the 

independent variables simultaneously and significantly affected firm Value. 

 

Keywords: Company size, leverage, profitability and firm value. 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan pada sub-sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah 63 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling dengan data sampel yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 45. Data penelitian 

diolah menggunakan perangkat lunak SPSS dengan teknik analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh negatif signifikan sedangkan leverage variabel independen dan 

profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan secara 

simultan semua variabel independen secara simultan dan signifikan mempengaruhi Nilai 

Perusahaan. 

 

Kata kunci: Ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan nilai perusahaan. 
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1. Pendahuluan 

Kebutuhan infrastruktur mendorong Indonesia untuk tumbuh mengikuti gerak 

perekonomian dunia. Infrastruktur diperkirakan menjadi komponen kunci bagi pemerintah 

dalam meningkatkan investasi yang mendorong daya saing ekonomi. Menurut Global 

Competitiveness Report 2008 - 2009, Indonesia berada di urutan ke-86 dari 134 negara 

mengenai perkembangan infrastruktur, jadi tergolong rendah. Hal ini berdampak terhadap 

tekanan terhadap perekonomian Indonesia. Pemerintahan Joko Widodo selalu meningkatkan 

anggaran bidang infratruktur secara signifikan. Perkembangan infrastruktur ini bisa dilihat dari 

besarnya anggaran yang digelontorkan pemerintah untuk memenuhi target pembangunan, pada 

tahun 2012 sekitar Rp 110 triliun, tahun 2013 meningkat 10,3% dan pada tahun 2015 sebesar 

Rp 220 triliun meningkat 14,2% dari tahun 2014. Pada tahun 2016 meningkat 15,2% atau 

sebesar Rp 270 triliun dan tahun 2017 meningkat 18,6%. (Listyowati & Indarti, 2018). 

 Peningkatan anggaran infrastruktur harus didukung juga dengan perusahaan-

perusahaan konstruksi baik swasta maupun BUMN yang ditunjuk pemerintah untuk 

menjalankan kegiatan pembangunan. Menurut UU No. 18 tahun 1999 tentang Jasa Konstruksi 

bahwa Perusahaan konstruksi merupakan perusahaan yang membantu pemerintah dalam 

menjalankan usahanya dalam rangkaian kegiatan perencanaan dan atau pelaksanaan beserta 

pengawasan yang mencakup pekerjaan arsitektural, sipil, mekanikal, elektrikal, dan tata 

lingkungan masing-masing beserta kelengkapannya untuk mewujudkan suatu bangunan atau 

bentuk fisik lain. 

Komitmen pemerintah untuk membangun infrastruktur dan meningkatkan konektivitas 

diseluruh Indonesia mulai memberi dampak positif bagi saham-saham konstruksi, karena 

diagendakan proyek-proyek jalan akan selesai pada tahun ini. Sejak tahun 2015 – 2019, 

pemerintah mengalokasikan total belanja infrastuktur sebesar Rp 1.375 triliun, naik signifikan 

bila dibandingkan alokasi belanja sejak tahun 2005 – 2014 sebesar Rp 921 triliun. Kondisi ini 

dibuktikan bahwa sub sektor konstruksi mengalami pertumbuhan positif sepanjang tahun 2014. 

Pada tahun politik sekarang ini laba bersih beberapa emiten tergerus, namun secara umum 

sektor konstruksi masih mampu mendulang keuntungan. Dengan demikian akan mempermudah 

perusahaan sub sektor konstruksi mempertahankan kontinuitas perusahaan untuk kedepannya, 

karena kontinuitas perusahaan merupakan tujuan jangka panjang dari sebuah perusahaan. 

Kontinuitas perusahaan berkaitan dengan kesejahteraan pemegang saham yang digambarkan 

dengan nilai perusahaan.Semakin tinggi nilai perusahaan maka akan semakin tinggi tingkat 

kesejahteraan pemegang saham. (Sartono, 2012:8). 

Nilai perusahaan adalah nilai jual sebuah perusahaan sebagai sebuah bisnis yang sedang 

beroperasi dan harga jual ini tercermin dari harga pasar saham perusahaan tersebut. (Sartono, 

2012:9). Nilai perusahaan yang go public di pasar modal tercermin dalam harga saham 

perusahaan, sedangkan nilai perusahaan yang belum go public nilainya terealisasi apabila 

perusahaan akan dijual, prospek perusahaan, risiko usaha, lingkungan usaha, dan lain-lain. Jika 

harga saham meningkat, maka nilai perusahaan juga akan ikut meningkat, sehingga berdampak 

pada peningkatan nilai pemegang saham yang dibuktikan melalui tingginya return bagi 

pemegang saham. Keadaan inilah yang mencerminkan kemakmuran para pemegang saham 

perusahaan. Nilai perusahaan dalam penelitian ini proxy-nya adalah price to book value (PBV). 

Price to book value (PBV) diperoleh dari perhitungan/perbandingan antara market value 

dengan book value suatu perusahaan. Rasio PBV dikatakan baik jika nilainya lebih dari 1, dan 

sebaliknya jika kurang baik maka nilai PBV nya kurang dari 1, artinya perusahaan yang 

memiliki rasio PBV lebih dari 1 mencerminkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai 



Prosiding STIE BPD Accounting Forum  (SAF)                                             Volume 1 Desember 2019 

 

ISBN 9786027436725          48 

 

 

bukunya, PBV yang tinggi mencerminkan tingkat kemakmuran para pemegang saham, dimana 

kemakmuran bagi pemegang saham merupakan tujuan utama perusahan.  

Berdasarkan data perusahaan sub sektor konstruksi yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 

2018, berikut data nilai perusahaan dengan proxy-nya PBV sembilan emiten tersebut: 

 

Tabel: 1 

Nilai Perusahaan pada sub sektor konstruksi 

No 
Nama 

Perusahaan 

PBV 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 PT. ACST 2.88 2.27 1.52 2.2 0.72 

2 PT. ADHI 3.58 1.48 1.36 1.14 0.92 

3 PT. DGIK 0.90 0.43 0.74 0.75 0.39 

4 PT. NRCA 2.89 4.6 2.31 2.53 0.81 

5 PT. PTPP 7.24 3.65 4.12 1.15 0.73 

6 PT. SSIA 1.66 1.37 0.61 0.74 0.55 

7 PT. TOTL 4.78 3.55 4.54 3.41 1.86 

8 PT. WIKA 4.55 2.96 1.14 0.95 0.96 

9 PT. WSKT 5.02 2.34 2.14 1.32 0.84 

  Sumber:IDX Annual Report tahun 2019 

 

Dari sembilan emiten ada dua perusahaanyang PBV-nya mengalami penurunan secara 

terus menerus setiap tahunnya, yaitu yaitu PT. Adhi Beyond Construction and Transformation 

dan PT. Waskita. Rasio PBV yang paling rendah dari PT. Adhi Beyond Construction and 

Transformation terjadi pada tahun 2018, dimana rasio PBV di tahun 2017 sebesar 1.14 turun 

menjadi 0.92 pada tahun 2018, dan PT. Waskitapada tahun 2017 rasio PBV dari 1.32 turun 

menjadi 0.84. Dari data di atas membuktikan meskipun pemerintah mengeluarkan dana untuk 

prioritas infrastruktur tetapi memperlihatkan perusahaan konstruksi mengalami penurunan nilai 

perusahaan tiap tahunnya. Seharusnya dengan adanya peningkatan anggaran infrastruktur pada 

perusahaan sub sektor konstruksi dari tahun 2014-2018 bisa meningkatkan nilai perusahaan sub 

sektor konstruksi.  

Penelitian ini mengangkat nilai perusahaan karena nilai perusahaan sebuah analisis 

fundamental untuk mengetahui seberapa besar tingkat saham yang dijual oleh perusahaan yang 

dilihat dari harga pasar dan nilai bukunya. Semakin tinggi harga saham maka akan berdampak 

terhadap nilai perusahaan juga semakin meningkat. Fundamental suatu saham akan sangat 

membantu investor untuk menghindari membeli saham yang berkinerja buruk. saham suatu 

perusahaan yang tidak dapat menghasilkan laba atau rugi terus menerus. Kondisi ini tentu akan 

berpengaruh terhadap pergerakan harga sahamnya. Biasanya harga sahamnya tersebut akan 

terus turun dan aktivitas perdagangannya cenderung sepi. (Tryfino, 2015:8).  

Nilai perusahaan sangat penting karena mencerminkan kinerja perusahaan yang dapat 

mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. Dengan baiknya nilai perusahaan maka 

perusahaan akan dipandang baik oleh para calon investor begitu pula sebaliknya. Keputusan 

keuangan secara tepat yang ditetapkan oleh manajer keuangan akan meningkatkan nilai 

perusahaan dan akan berdampak pada kemakmuran pemilik perusahaan tersebut. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, yaitu : profitabilitas, keputusan pendanaan, 

kebijakan dividen, keputusan investasi, struktur modal, pertumbuhan perusahaan, ukuran 
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perusahaan dan kebijakan hutang. Beberapa faktor tersebut memiliki hubungan dan pengaruh 

terhadap nilai perusahaan yang tidak konsisten (Winardi, 2001 dalam Novari & Lestari, 2016).  

Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan, karena semakin 

besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan memperoleh 

sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal. Ukuran perusahaan adalah 

suatu skala dimana dapat diklasifikasikan sebagai besar kecilnya perusahaan dengan berbagai 

cara antara lain dengan total aset perusahaan, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Selain 

itu, ukuran perusahaan juga dapat digambarkan melalui total aktiva, jumlah penjualan, rata-rata 

penjualan aset dan rata-rata total aktiva perusahaan. Ukuran perusahaan turut menentukan 

kepercayaan investor. Semakin besar perusahaan, maka semakin dikenal oleh masyarakat yang 

artinya semakin mudah untuk mendapatkan informasi yang akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Bahkan perusahaan besar yang memiliki total aktiva dengan nilai aktiva yang 

cukup besar dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

Dalam hal ukuran perusahaan dilihat dari total assets yang dimiliki oleh perusahaan, yang dapat 

dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Ukuran perusahaan dapat di ukur dengan 

menggunakan proxySIZE.(Novari & Lestari, 2016). 

Nilai perusahaan dapat pula dipengaruhi oleh besar kecilnya leverage yang dihasilkan 

oleh perusahaan. Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang atau mengukur sejauh mana 

perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio leverage merupakan proporsi total hutang terhadap 

total aktiva. Rasio tersebut digunakan untuk mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 

dana pinjaman (Sartono, 2012:121). Hal ini berarti leverage yang semakin besar menunjukkan 

resiko investasi yang semakin besar pula. Leverage perlu di kelola karena penggunaan hutang 

yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan. Leverage dapat di ukur dengan Debt 

Ratio(DR), karena rasio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk 

membiayai aktiva perusahaan. (Sartono, 2012:121). 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri ( Sartono, 2012:122). Dengan demikian 

bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini, 

misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima 

dalam bentuk dividen. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 

mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Menurut Husnan (2001) bahwa 

profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) 

pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Profitabilitas juga mempunyai arti 

penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang. Dalam 

penelitian ini rasio profitabilitas dihitung menggunakan rasio Return on Equity (ROE). Return 

yang tinggi akan menunjang para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. 

ROE dipilih untuk mengetahui kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi 

para pemegang saham perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar-kecilnya utang 

perusahaan, apabila proporsi utang makin besar maka rasio ini juga akan makin besar.. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dari penelitian ini adalah apakah 

terdapat pengaruh ukuran perusahaan, Leverage, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

pada perusahaan sub sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2014-2018. Kemudian tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018.  
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2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan hipotesis 

Agency Theory 

Pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Dalam 

penelitian Suryarama (2009) menjelaskan perusahaan merupakan kumpulan kontrak (nexus 

of contract) antara pemilik sumber daya ekonomis (principal) dan manajer (agent) yang 

mengurus penggunaan dan pengendalian sumber daya tersebut. Dalam upaya mengatasi atau 

mengurangi masalah keagenan ini menimbulkan biaya keagenan (agency cost) yang akan 

ditanggung baik oleh principal maupun agent.Pengendalian perusahaan dewasa ini sering 

diserahkan kepada manajer profesional yang bukan pemilik perusahaan. Pemilik tidak 

mampu lagi karena keterbatasannya untuk mengendalikan perusahaan yang semakin besar 

dan komplek. Oleh karena itu, tujuan utama yang harus dicapai oleh manajer keuangan 

dalam sebuah perusahaan bukan lagi memaksimumkan profit melainkan memaksimumkan 

kemakmuran pemegang saham atau maximization wealth of stockholders melalui 

maksimisasi nilai perusahaan. (Sartono, 2001:8). 

  

The Trade-off Model  

Konsep ini menjelaskan bahwa suatu perusahaan akan meningkat seiring dengan 

peningkatan penggunaan leverage. Sampai pada suatu titik ketika ekspektasi biaya tekanan 

finansial atau biaya kebangkrutan lebih besar daripada interest tax shields sehingga 

mengurangi nilai perusahaan (Hanafi, 2004:310). Penggunaan utang sampai pada batas 

trade-off akan meningkatkan nilai perusahaan, namun ketika melakukan penambahan utang 

pada batas trade off akan menurunkan nilai perusahaan hal tersebut diakibatkan karena biaya 

dari utang sudah melebih manfaat dari utang. 

 

Tabel 2 

Penelitian terdahulu 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

1. Putu Mikhy 

Novari dan 

Putu Vivi 

Lestari, 

(2016) 

Pengaruh 

ukuran 

perusahan, 

leverage, dan 

profitabilitas 

terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

pada sektor 

Properti dan 

real estate 

Variabel dependen:  

 Nilai perusahaan 

Variabel independ: 

 Ukuran 

perusahaan 

 Leverage 

 Profitabilitas 

Regresi 

berganda 
 Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

 Leverage tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

 Profitabilitas 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

2 AA Ngurah 

Dharma 

Adi Putra 

dan 

Putu Vivi 

Lestari, 

(2016) 

Pengaruh 

Kebijakan 

Dividen, 

Likuiditas, 

Profitabilita

s 

Variabel dependen:  

 Nilai perusahaan 

Variabel independ: 

 Ukuran 

perusahaan 

 Kebijakan 

deviden 

Regresi 

berganda 
 Kebijakan dividen, 

likuiditas,profitabilitas 

dan ukuran perusahaan 

secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan 
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Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

 Profitabilitas 

 Likuiditas 

terhadapnilai 

perusahaan. 

3. Mareta 

Nurjin 

Sambora,  

Siti Ragil 

Handayani, 

dan Sri 

Mangesti 

Rahayu, 

(2014) 

Pengaruh 

Leverage 

Dan 

Profitabilitas  

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Variabel dependen:  

 Nilai perusahaan 

Variabel independ: 

 Leverage 

 Profitabilitas 

Regresi 

berganda 
 Leverage dan 

profitabilitas secara 

parsial berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

4. Bhekti Fitri 

Prasetyorini, 

(2013) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage,  

Price 

Earning 

Ratio Dan 

Profitabilita

s Terhadap  

Nilai 

Perusahaan 

Variabel dependen:  

 Nilai perusahaan 

Variabel indepen: 

 Ukuran 

perusahaan 

 Leverage 

 Price Earning 

Ratio 

 Profitabilitas 

Regresi 

berganda 
 Variabel ukuran 

perusahaan, price 

earning ratio, dan 

profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

Variabel leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

 

Perumusan Hipotesis 

Ukuran perusahaan terhadap Nilai perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan. Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam menanggung 

risiko yang mungkin timbul dari berbagai situasi yang dihadapi perusahaan. Perusahaan besar 

memiliki risiko yang lebih rendah daripada perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan 

besar memiliki kontrol yang lebih baik terhadap kondisi pasar, sehingga mereka mampu 

menghadapi persaingan ekonomi. Selain itu perusahaan-perusahaan besar mempunyai lebih 

banyak sumberdaya untuk meningkatkan nilai perusahaan karena memiliki akses yang lebih 

baik terhadap sumber informasi dibandingkan dengan perusahaan kecil. (Yunita, 2011).  

Selain itu ukuran perusahaan turut menentukan tingkat kepercayaan investor. Semakin 

besar perusahaan, maka semakin dikenal oleh masyarakat yang artinya semakin mudah untuk 

mendapatkan informasi yang akan meningkatkan nilai perusahaan. Bahkan perusahaan besar 

yang memiliki total aktiva dengan nilai aktiva yang cukup besar dapat menarik investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Dalam hal ukuran perusahaan dilihat dari 

total assets yang dimiliki oleh perusahaan, yang dapat dipergunakan untuk kegiatan operasi 

perusahaan.Ukuran perusahaan dengan jumlah asset yang semakin besar maka semakin besar 

pula modal yang ditanam dan semakin besar pula perputaran dana dalam perusahaan yang 

dikelola sehingga mampu meningkatkan kinerja perusahaan, tapi belum tentu bisa 
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meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan teori yang mendukung, maka bunyi hipotesis 

pertama sebagai berikut:  

H1 =  Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2014-2018. 

 

Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang atau mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai 

dengan hutang.Leverage merupakan suatu alat penting dalam pengukuran efektivitas 

penggunaan utang perusahaan. Dengan menggunakan leverage, perusahaan tidak hanya dapat 

memperoleh keuntungan namun juga dapat mengakibatkan perusahaan mengalami kerugian, 

karena leverage keuangan berarti perusahaan membebankan risiko kepada pemegang saham 

sehingga mempengaruhi return saham (Weston dan Copeland, 1999). 

Leverage merupakan kebijakan pendanaan yang berkaitan dengan keputusan 

perusahaan dalam membiayai perusahaan. Perusahaan yang menggunakan hutang mempunyai 

kewajiban atas beban bunga dan beban pokok pinjaman. Penggunaan hutang (external 

financing) memiliki risiko yang cukup besar atas tidak terbayarnya hutang, sehingga 

penggunaan hutang perlu memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Berdasarkan teori yang mendukung, maka bunyi hipotesis kedua sebagai berikut :  

H2 =  Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sub sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. 

 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan manajemen 

perusahaan (Brigrham & Houston, 2009). Dengan demikian dapat dikatakan profitabilitas 

perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas 

yang dilakukan pada periode akuntansi.Profitabilitas dapat diketahui dengan membandingkan 

antara laba yang diperoleh selama periode tertentu dengan jumlah aktiva atau modal perusahaan 

tersebut yang dinyatakan dalam persentase (Sartono, 2012:122). 

Tingkat profitabilitas yang tinggi akan menarik calon investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut. Banyaknya investor yang membeli saham perusahaan, 

maka akan menaikkan harga saham perusahaan tersebut sehingga akan meningkatkan nilai 

perusahaannya.  

Berdasarkan teori yang mendukung, maka bunyi hipotesis kedua sebagai berikut:  

H3 =  Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sub sektor konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. 

 

3. Metode Penelitian 

Desain yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah kausal 

komparatif yaitu tipe penelitian terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta 

atau peristiwa (Indriantoro dan Supomo, 2002: 27). Tujuan penelitian ini untuk menguji 

pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan sub sektor 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2018. Populasi dalam 

penelitian ini adalah berjumlah 63 perusahaan dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 45. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling yaitu menggunakan kriteria-kriteria tertentu diantaranya adalah : 
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Tabel 3  

 Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria pengambilan sampel 2014 2015 2016 2017 2018 

1. Perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI 9 10 12 16 16 

2. Perusahaan konstruksi yang 

mempublikasikan laporan keuangan (annual 

report) tahunan secara berturut-turut di tahun 

2014-2018 

9 9 9 9 9 

Sumber: IDX Annual Report tahun 2019 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data documenter yang berupa 

laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan sub sektor konstruksiyang terdaftar di 

BEI tahun 2014-2018. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah data sekunder yaitu 

berupa laporan keuangan tahunan (annual report) yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018 serta 

data-data dari buku literatur dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini. 

Berikut ini adalah kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian : 

 

 

           (H1) 

 

               (H2) 

 

 

     (H3) 

 

Definisi konsep dan operasional. 

Ukuran Perusahaan 

Suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas, setiap perluasan 

modal saham hanya akan mempunyai pengaruh yang kecil terhadap kemungkinan hilangnya 

atau tergesernya control dan pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangutan. Sebaliknya 

perusahaan yang kecil dimana sahamnya hanya tersebar dilingkungan kecil, penambahan 

jumlah saham akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemungkinan hilangnya control 

dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini 

diproyeksikan dalam nilai total aktiva.karakteristik ukuran perusahaan memiliki nilai baik, 

apabila nilai total aktiva perusahaan besar, yang berarti perusahaan tersebut memiliki skala 

besar dan memiliki aktivitas operasional yang lebih luas. 

 

 

 Leverage 
Leverage merupakan besarnya penggunaan hutang sebagai sumber pendanaan perusahaan 

(Sudana, 2009:23). Leverage dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rasio DR (Debt Ratio), 

karena rasio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. 

Debt Ratio dirumuskan sebagai berikut:  

 

 

 

Ukuran 

Perusahan 

Leverage 

Profitabilitas 

Nilai 

Perusahan 

SIZE = Logaritma Natural Total 

Aktiva Perusahaan 

Debt Ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
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Profitabilitas 

Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan manajemen 

perusahaan (Brigrham & Houston, 2009). Profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas yang dilakukan pada periode 

akuntansi.nProfitabilitas dapat diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh 

selama periode tertentu dengan jumlah aktiva atau modal perusahaan tersebut yang dinyatakan 

dalam persentase (Sartono, 2012:122). Rasio yang digunakan adalah Return On Equity (ROE).  

 

 

 

 

Teknik Analisis Data  

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standard deviasi, varian, maksimum, minimum. 

 

Tabel 4 

Descriptive statistics 

Pada penelitian ini teknik analisa data yang digunakan ini adalah Regresi Linear 

Berganda dengan menggunakan software SPSS versi 16. Sebelum data di analisi, maka harus 

memenuhi tahapan analisa sebagai berikut: 

1. Uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolonieritas dan 

uji autokorelasi 

2. Uji Regresi Langsung yang terdiri dari uji t, uji F dan uji koefisien determinasi (R2) 

3. Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  LEVERAGE PROFITABILITAS NILAI_PERUSAHAAN 

N Valid 45 45 45 

Missing 0 0 0 

Mean 63.6811 13.6442 2.1467 

Std. Error of Mean 1.85947 1.32122 .23439 

Median 68.0000 12.3000 1.5200 

Mode 46.00a 10.70 .74a 

Std. Deviation 12.47372 8.86304 1.57234 

Variance 155.594 78.554 2.472 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown  

ROE=  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 (𝐸𝐴𝑇)

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
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Uji Normalitas 

Tabel 5 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardi

zed Residual 

N 45 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.14834996 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .144 

Positive .144 

Negative -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z .963 

Asymp. Sig. (2-tailed) .312 

a. Test distribution is Normal.  

Berdasarkan tabel 5, dapat disimpulkan bahwa besarnya nilai kolmogrov Smirnov adalah 

0.963 dan disginikan pada 0.312. Hal ini berarti data residual berdistribusi normal karena 

signifikan ˃ 0,05 sehingga model regresi telah memenuhi asumsi normalitas 

 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 6 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .783 2.926  .268 .790 

UKURAN_PERUSAHAAN -.030 .111 -.049 -.269 .789 

LEVERAGE .009 .012 .139 .745 .460 

PROFITABILITAS .026 .014 .294 1.913 .063 

a. Dependent Variable: RES_2     

Berdasarkan tabel 6, maka dapat dilihat bahwa tidak ada variabel independen yang 

signifikannya secara statistik nilainya <0.05. Hal ini terlihat dari tingkat 

signifikansinya diatas 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi ini tidak mengandung 

adanya Heterokedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 7 

Model Summaryb 

Mod

el R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .683a .467 .428 1.18962 1.846 

a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, 

UKURAN_PERUSAHAAN, LEVERAGE 

b. Dependent Variable: NILAI_PERUSAHAAN  

 

Berdasarkan Tabel 7, maka dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan nilai Dublin Watson 

sebesar 1.846 lebih besar daripada nilai DW table. Dimana nilai DW tabel sebesar 1.666, 

sehingga tidak ada autokorelasi antar variabel independen dalam model regresi. 
 

Uji T 

Tabel 8 

 

Berdasarkan tabel 8 diatas merupakan hasil uji statistik t yang menampilkan hasil dari 

pengujian hipotesis. 

HipotesisPertama: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Berdasarkan pengujian statistik, diperoleh hasil t hitung 

sebesar (-3.275) dan t tabel pada N = 45 sebesar 2.01 dengan signifikasi 

pada 0.02 < 0.05 t hitung < t tabel (-3.275 <-2.01), yang artinya mampu 

menerima Hasehingga disimpulkan bahwa Ukuran perusahaan 

berpengaruh negative signifikan terhadap Nilai perusahaan.  

HipotesisKedua: Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai perusahaan. 

Berdasarkan pengujian statistik, diperoleh hasil t hitung sebesar 2.900 

dan t tabel pada N = 45 sebesar 2.01 dengan signifikasi pada 0.006 < 

0.05 t hitung > t tabel (2.900 > 2.01), yang artinya mampu meneima Ha 

sehingga disimpulkan bahwa Leverage berpengaruh posititif signifikan 

terhadap Nilai perusahaan.  

HipotesisKetiga: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai perusahaan. 

Berdasarkan pengujian statistik, diperoleh hasil t hitung sebesar 4.436 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.123 4.497  3.141 .003   

UKURAN_PERUS

AHAAN 
-.559 .171 -.467 -3.275 .002 .641 1.560 

LEVERAGE .053 .018 .422 2.900 .006 .614 1.628 

PROFITABILITAS .094 .021 .530 4.436 .000 .913 1.096 



Prosiding STIE BPD Accounting Forum  (SAF)                                             Volume 1 Desember 2019 

 

 

ISBN 9786027436725          57 

  

 

dan t tabel pada N = 45 sebesar 2.01 dengan signifikasi pada 0.000 < 

0.05 t hitung > t tabel (4.436 > 2.01), yang artinya mampu meneima Ha 

sehingga disimpulkan bahwa Profitabilitas berpengaruh posititif 

signifikan terhadap Nilai perusahaan.  

 

Uji Simultan 

Tabel 9 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 50.756 3 16.919 11.955 .000a 

Residual 58.023 41 1.415   

Total 108.779 44    

a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, UKURAN_PERUSAHAAN, 

LEVERAGE 

b. Dependent Variable: 

NILAI_PERUSAHAAN 

   

Berdasarkan tabel 9, dapat disimpulkan bahwa F hitung sebesar 11.955 dan F 

tabel pada N = 45 dan K = 3 sebesar 2,812 signifikan pada 0.000 < 0.05 dan F hitung > 

F tabel (11.955 > 2,812), maka H0 ditolak. Artinya bahwa semua variabel indpenden 

secara serentak dan signifikan mempengaruhi Nilai Perusahaan. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 10 dapat disimpulkan bahwa Adjusted R Square sebesar 

0.428. hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam ketepatan 

memprediksi variasi variabel Nilai Perusahaan sebesar 42.8% sedangkan sisanya 

sebesar 57.2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini, antara 

lain keputusan pendanaan, kebijakan dividen, keputusan investasi, struktur modal, 

pertumbuhan perusahaan. (Winardi, 2001 dalam Novari dan Lestari, 2016).  

 

 

 

 

Model Summaryb 

Mod

el R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .683a .467 .428 1.18962 1.846 

a. Predictors: (Constant), PROFITABILITAS, 

UKURAN_PERUSAHAAN, LEVERAGE 

b. Dependent Variable: NILAI_PERUSAHAAN  
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4. Pembahasan 

Hipotesis Pertama : Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan pengujian statistik, diperoleh hasil t hitung sebesar (-3.275) dan t tabel 

pada N = 45 sebesar 2.01 dengan signifikasi pada 0.02 < 0.05 t hitung < t tabel (-3.275< -

2.01), yang artinya mampu menerima Ha sehingga disimpulkan bahwa Ukuran perusahaan 

berpengaruh negative signifikan terhadap Nilai perusahaan. Artinya dalam penelitian ini 

memberikan gambaran bahwa semakin tinggi ukuran perusahaan maka nilai perusahaan 

akan semakin rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Sunarto dan Budi (2014), Nuraina (2012), 

Maryam (2014), Prasetyorini (2013), serta Wahab dan Mulya (2012), membuktikan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, , artinya peningkatan ukuran 

perusahaan akan mempermudah perusahaan memperoleh pendanaan, yang kemudian dapat 

dimanfaatkan oleh pihak menajemen untuk tujuan meningkatkan nilai perusahaan 

 

Hipotesis Kedua: Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan pengujian statistik, diperoleh hasil t hitung sebesar 2.900 dan t tabel 

pada N = 45 sebesar 2.01 dengan signifikasi pada 0.006 < 0.05 t hitung > t tabel (2.900 > 

2.01), yang artinya mampu meneima Ha sehingga disimpulkan bahwa Leverage berpengaruh 

posititif signifikan terhadap Nilai perusahaan. Artinya dalam penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa semakin tinggi penggunaan leverage maka nilai perusahaan semakin 

tinggi. Penelitian empiris yang dilakukan oleh Wati dan Darmayanti (2012), Perdana (2012), 

Siahaan (2011), Rustendi dan Jimmi (2013) serta Cheng dan Tzeng (2011) menyatakan bahwa 

leverage berpegaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan.  

 

Hipotesis Ketiga: Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan pengujian statistik, diperoleh hasil t hitung sebesar 4.436 dan t tabel 

pada N = 45 sebesar 2.01 dengan signifikasi pada 0.000 < 0.05 t hitung > t tabel (4.436 > 

2.01), yang artinya mampu meneima Ha sehingga disimpulkan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh posititif signifikan terhadap Nilai perusahaan.Artinya dalam penelitian ini 

memberikan gambaran bahwa semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka akan 

meningkatkan nilai perusahaan. Beberapa penelitian terdahulu yang sependapat dengan 

pernyataan tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Nofrita (2013), Risqia, dkk. (2013), 

Wahab dan Mulya (2012), dan Maryam (2014), bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan. (Novari & Lestari, 2016). 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif signifikan sedangkan variabel independen leverage, dan profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Sedangkan secara simultan semua variabel 

indpenden secara serentak dan signifikan mempengaruhi Nilai Perusahaan. Berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan dan simpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat 

dikemukakan yaitu untuk penelitian berikutnya dapat menggunakan variabel independen 

lain yang mempengaruhi variabel dependen nilai perusahaan, misal kebijakan deviden, 

likuiditas, price earning ratio dan penelitian berikutnya bisa menggunakan perusahaan sub 

sektor lainnya. 
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